BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasal 3 UU no 20/2003 menyatakan bahwa Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mewujudkan tujuan mulia di atas dilakukan
melalui pendidikan berjenjang dari pendidikan usia dini hingga
pendidikan tinggi.

Guru merupakan unsur utama dalam keseluruhan proses
pendidikan dan di setiap jenjang pendidikan, khususnya di
tingkat institusional dan instruksional. Tanpa guru, pendidikan
hanya akan menjadi slogan muluk karena segala bentuk
kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh
kinerja pihak yang berada di garis terdepan yaitu guru. Guru
menjadi titik sentral dan awal dari semua pembangunan
pendidikan.

Banyak anggapan yang menyatakan bahwa kualitas
pendidikan adalah identik dengan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), sementara kualitas SDM merupakan penentu
tinggi rendahnya peradaban suatu bangsa.Kualitas pendidikan
sendiri sangat ditentukan oleh para pengelola dan pelaku
pendidikan, khususnya guru.Oleh karena itu guru merupakan
SDM yang memiliki peran sentral dan strategis untuk
mendukung keberhasilan pembangunan.Tugas pokok guru
adalah “mengajar”, dan dalam prosesnya, juga melaksanakan
tugas-tugas mendidik. Setiap guru, baik berstatus guru penuh
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atau mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah atau
wakil kepala sekolah, kepala urusan perpustakaan, kepala
laboratorium, dan lain-lain, tetap mempunyai kewajiban
mengajar.

Terkait dengan tugas guru sebagai pendidik serta posisi
guru sebagai profesi, maka guru merupakan jabatan atau
pekerjaan yang menuntut keahlian khusus.Profesi ini tentunya
tidak dapat dilakukan oleh sembarang org, kecuali oleh orang
yang memiliki keahlian khusus di bidang keguruan. Tugas guru
sebagai pendidik yang profesioanal meliputi: mendidik,
mengajar, dan melatih. Jabatan fungsional guru adalah
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab,
wewenang, dan hak seseorg guru yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau keterampilan
tertentu serta bersifat mandiri.

Sementara dikaitkan dengan kebijakan sertifikasi guru,
maka di tahun 2009 masih banyak realitas proses pembelajaran
yang dihadapi di sekolah- sekolah. Permendiknas no.39 tahun
2009 tentang Pemenuhan beban kerja guru dan pengawas
satuan pendidikan, pasal 1 (1) menetapkan beban kerja guru
paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam
tatap muka dalam satu minggu pada satu atau lebih satuan
pendidikan yang memiliki ijin pendirian dari pemerintah atau
pemerintah daerah.

Dengan demikian beban wajib jam mengajar guru adalah
minimal 24 jam per minggu. Bila dalam satu sekolah, jumlah jam
mengajar tidak terpenuhi maka seorang guru dapat merangkap
mengajar di sekolah lain dengan ketentuan, jam mengajar di
sekolah induk harus minimal 6 jam. Guru Pendidikan Bahasa
Arab(BA) sebagai bagian dari profesi guru di lingkungan
Kemenag juga terkena aturan Permendiknas nomor 39 tahun
2009 tentang beban Kkerja guru dan pengawas satuan
pendidikan, di mana beban kerja guru paling sedikit ditetapkan
24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam satu minggu.
Akibatnya banyak guru BA pada tahun 2013 dihadapkan pada

2



dilema jumlah jam mengajar. Sehubungan dengan
permasalahan di atas, maka analisis kebutuhan guru BA di
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin menjadi hal
yang menarik untuk dibahas.

Adapun masalah utama yang menjadi tema bahasan dari
penelitian ini adalah “Bagaimana peta kecukupan guru BA di
tingkat Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin, terkait
dengan jumlah guru, jumlah jam mengajar, tingkat pendidikan
serta sebarannya (menurut wilayah, dan status sekolah)”. Hasil
yang diharapkan dari kegiatan analisis ini adalah informasi
tentang: (1) peta kecukupan guru BA di tingkat Tsanawiyah dan
Aliyah di Kota Banjarmasin yang diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan bagi perumusan Kkebijakan program
penerimaan, dan pengembangan guru, dan (2) rekomendasi
bagi peningkatan dan pengembangan guru di Kota Banjarmasin.

Pemetaan sumberdaya manusia terkait erat dengan
permasalahan perencanaan SDM guru. Proses perencanaan
biasanya terdiri atas pengembangan program untuk menjamin
jumlah dan spesialisasi guru yang tersedia yang dapat
dimanfaatkan pada saat diperlukan untuk melayani kebutuhan
pendidikan. Cheng (1996) menekankan bahwa sekolah mau
berubah atau tidak tergantung pada perubahan faktor-faktor
eksternal sekolah seperti perubahan politik, ekonomi, dan sosial
berdampak pada organisasi.Dengan demikian sekolah perlu
senantiasa berubah sesuai dengan tuntutan perubahan itu
sendiri. Perubahan tuntutan-tuntutan itu akan berimplikasi
pada perlunya pemetaan sumber daya guru yang tepat. Ada dua
macam perubahan yaitu perubahan yang direncanakan
(planned changes) dan perubahan yang tidak direncanakan
(unplanned changes).Perubahan yang tidak direncanakan
menurut Winardi (2005) bersifat merusak.Oleh karena itu
perubahan itu harus direncanakan dengan baik dan
cermat.Sementara Lewin (1951) mengemukakan tiga fase
perubahan yang direncanakan, yaitu fase pencairan
(unfreezing), perubahan (changing), dan pembekuan kembali
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(refreezing).

Sementara itu, masalah penempatan menurut Schuler &
Jackson (1996) berkaitan dengan pencocokan seseorg dengan
jabatan yang akan dipegangnya, berdasarkan pada kebutuhan
jabatan dan pengetahuan, Kketerampilan, kemampuan,
preferensi, dan kepribadian karyawan tersebut. Sekolah sebagai
institusi pendidikan memiliki sumber daya manusia sebagai
ujung tombak implementasi program pendidikan yaitu
guru.Oleh karena itu analisis kebutuhan guru, baik jumlahnya di
setiap sekolah, daerah, jenjang dan jenis sekolah, maupun
kualifikasi pendidikan guru menjadi sangat urgen untuk
dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana peta kecukupan Guru Bahasa Arab di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi tentang
peta kecukupan Guru Bahasa Arab di tingkat Tsanawiyah dan
Aliyah di Kota Banjarmasin yang terkait dengan jumlah guru,
tingkat pendidikan,jumlah jam mengajar, serta sebarannya
(menurut wilayah, dan status sekolah).

Hasil yang diharapkan dari kegiatan analisis ini adalah
informasi tentang: (1) peta kecukupan guru BA di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin yang diharapkan
dapat digunakan sebagai masukan bagi perumusan kebijakan
program penerimaan PNS guru bahasa Arab, dan (2)
rekomendasi bagi peningkatan dan pengembangan guru BA di
Kota Banjarmasin

D. Definisi Operasional

Untuk memperjelas yang dimaksud penelitian ini, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah terkait dengan judul penelitian
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ini, sebagai berikut: “Analisis kebutuhan yang dimaksud adalah
melakukan analisis terhadap guru Bahasa Arab di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin.

Jadi yang dimaksudkan penelitian ini adalah untuk
meneliti bagaimana jumlah guru bahasa Arab di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin, jumlah jam
mengajarnya di masing-masing  madrasah,  tingkat
pendidikannya, serta sebarannya (menurut wilayah, dan status
sekolah). Apakah sudah sesuai atau belum sesuai.

E. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei terhadap
kondisi riil guru-guru BA di tingkat Tsanawiyah dan Aliyah,
guna memformulasikan peta kecukupan guru BA di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin, yang akan
dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2014.

Sumber data dalam penelitian ini adalah para pejabat
struktural yang terkait dengan tenaga kependidikan di Kemenag
Kota Banjarmasin, kepala sekolah dan guru BA di tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin.

Variabel pemetaan guru dideskripsikan menjadi beberapa
sub variabel sebagai berikut; 1) jumlah guru, 2) tingkat
pendidikan, 3) jumlah jam mengajar, dan 4) sebaran menurut
wilayah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan analisis datanya dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif.

2. Data dan Sumber Data
a. Data

Data yang akan digali dalam penelitian ini adalah kebutuhan

Guru Bahasa Arab di tingkat Tsanawiyah dan Aliyah di kota
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Banjarmasin, yang melingkupi 1) jumlah guru, 2) tingkat
pendidikan, 3) jumlah jam mengajar, 4) sebarannya (menurut
wilayah, dan status sekolah).

b.Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural
yang terkait dengan tenaga kependidikan di Dinas Pendidikan Kota
Banjarmasin, kepala sekolah dan guru BA di tingkat Tsanawiyah
dan Aliyah di Kota Banjarmasin.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan beberapa
teknik pengumpulan data yang dianggap tepat untuk menggali
data penelitian dengan akurat, yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah suatu metode untuk memperoleh data
dengan menggunakan cara melakukan pengamatan dan
pencatatan keadaan yang sebenarnya dari guru-guru di lembaga
tersebut apakah sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya.
Tidak hanya itu saja pengamatan yang dilakukan juga
berkenaan dengan status guru mata pelajaran, apakah sesuai
dengan standar pendidikan.

b. Wawancara

Wawancara adalah interview atau menggali data dengan
bertanya langsung kepada sumber data. Teknik ini dilakukan
dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data yang ingin
lebih detil Selain itu dengan wawancara peneliti ingin menggali
data dalam rangka untuk menguatkan data yang akan disajikan
dalam penelitian ini sebagai suatu keabsahan data untuk
merecek apa yang telah digali melalui observasi dan
dokumentasi.



c. Dokumentasi

Dokumentai adalah teknik penggalian data yang dilakukan
dengan memakai dokumen-dokumen tertulis terkait dengan
administrasi penyelenggaraan program pendidikan.Berikut
dalam matrik peneliti gambarkan dengan jelas data dan sumber
data penelitian serta teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel. 1. Matriks Pengumpulan Data: Data, Sumber Data, dan
Teknik Pengumpulan Data

No Data Sumber Data TPD
Kemenag dan | wawancara
1 |Jumlah guru Kepala dan
Sekolah dokumentasi
wawancara
2 | Tingkat Pendidikan Guru Guru dan
dokumentasi
wawancara
3 |Jumlah jam mengajar Guru dan
dokumentasi
sebarannya (menurut wawancara
4 | wilayah, dan status Kemenag dan
sekolah) dokumentasi

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian
berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subyek
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
Azwar, Saifuddin (2001 : 126)

Data-data yang diperoleh dalam penelitian disajikan dengan
menggunakan tabel tentang Jumlah kls, jumlah guru Bahasa Arab
(baik yang berlatarpendidikan /ijazah bahasa Arab atau tidak), dan
alokasi waktu atau jumlah jam pelajaran Bahasa Arab /minggu, dan
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sebarannya pada masing-masing MTs dan MA di kota Banjarmasin.
Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kebutuhan riil sesuai
dengan standar ideal pada lembaga pendidikan di MTs dan MA
untuk kota Banjarmasin.



BAB II
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

Berdasarkan data dari Kemenag Kota Banjarmasin tahun

2014 bahwa jumlah Madrasah Tsanawiyah di kota Banjarmasin
ada 32 buah dan Madrasah Aliyah di kota Banjarmasin ada 10

buah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Daftar Madrasah Aliyah di Kota Banjarmasin

NAMA KEPALA
NO | MADRAS | MADRAS ALAMAT KEL KEC
AH AH
JI. Masjid Jami
1 | MAS SMIP | Mulyadi, RT. 02 No. 41 Surgi Bjm.
1946 S.Pd. | Banjarmasin Mufti Utara
JI. Tembus
5 Perumnas RT.
MAS Al- H. M. 18 No. 84 Kayu | Alalak Bjm.
Hamid Subhan, Lc Tangi Utara Utara
3 MAS Drs. Basuki | JI. Bakti RT. 32 | Pemurus | Bjm.
Irtigaiyah Bahdi No.4 A Dalam | Selatan
4 MAS Siti Drs. JI. Kelayan A | Kelayan | Bjm.
Mariam | Riduansyah | RT. 18 No. 135 | Dalam | Selatan
MAS _ _ JI. Pekapuran _
5 Istigamah Zainal llmi, | Raya RT. 42 No. | Pemurus | Bjm.
M.Pd 01 Baru | Selatan
JI. S. Parman
Komp. : .
o | mas o Dn ) e | Pn) DT
Muhammad Muhammadiyah
lyah 1 No. 221
Dra. JI. Pramuka KM, Pemurus | Bjm
7 MAN 2 Halimatus 6 Komplek L uar Timu.r
Sa'diyah, | SMANDA RT.




M.Pd 20 No. 28

Drs. H. JI. Kampung
8 MAN 1 Abdurrach | Melayu Darat | Melayu
man, M.Pd | RT. 11 No. 31

Bjm.
Tengah

9 MAN 3 D@irﬂj' JI. Batu Benawa | Teluk Bjm.
. | RT. 63 No. 61 | Dalam | Tengah
Pristiana
10 MA Muh Ma'mun, thnceg-?r% Sungai Bjm.
Al Furgan | M. Pd. | J N% 27 Miai | Utara

Berdasarkan tabel di atas Madrasah Aliyah di kota
Banjarmasin ada 10 buah, dari sepuluh itu ada 3 buah yang
statusnya negeri, yaitu MAN 1, beralamat JI. Kampung Melayu
Darat RT. 11 No. 31, MAN 2 Model Banjarmasin, beralamat Jl.
Pramuka KM. 6 Komplek SMANDA RT. 20 No. 28, dan MAN 3
beralamat JI. Batu Benawa | RT. 63 No. 61. Tujuh buah lainnya,
yaitu MAS SMIP 1946, MAS Al-Hamid,MAS Irtigaiyah , MAS Siti
Mariam, MAS Istigamah, MAS Muhammadiyah 1, dan MA Muh
Al Furgana adalah statusnya swasta.

Selanjutnya dilihat dari letak madrasah aliyah di atas, yang
berada di kecamatan Banjarmasin Utara ada 3 buah yaitu MAS
SMIP 1946, MAS Muh. Al-Furgan, dan MAS Al-Hamid, di
kecamatan Banjarmasin Selatan ada 3 buah yaitu MAS Irtigaiyah,
MAS Siti Mariam, dan MAS Istigamah, di kecamatan Banjarmasin
Timur ada 1 buah yaitu MAN 2 Model Banjarmasin, di kecamatan
Banjarmasin Barat ada 1 buah yaitu: MAS Muhammadiyah 1, di
kecamatan Banjarmasin Tengah ada 2 buah yaitu MAN 1 dan MAN
3 Banjarmasin. Untuk alamat masing-masing Madrasah Aliyah di
Kota Banjarmasin dapat dilihat pada tabel di atas.

KEPALA
N NAMA
O | MADRASAH MADI_FIQASA ALAMAT KEL KEC
1 | MTs SMIP Dra. Hj. JI. Masjid Jami Surgi Bjm.
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1946 Unaizah RT. 02 No. 41 Mufti Utara
Hanafi Banjarmasin
MTs Sultan Drs. Akhmad Il HKSN Kuin Kuin Bjm.
2 Suriansyah Husin Utara RT. Utara Utara
09/04 No. 200
3 MTs Al- Aulia lIrani, Agldasiuli\r’]'lqaloz Sungai Bjm.
Mawahib S. Pd ' Andai Utara
No. 10
JI. SMAN 8 :
4 | MTs Noor Aini Fauzi Alalak Tengah _I,_A;Ir?lzla Sigr]a
RT. 23 No. 83 9
JI. Tembus
: : .| Perumnas RT. Alalak Bjm.
5 | MTs Al-Hamid | Rizka Amalia 18 No. 84 Kayu Utara Utara
Tangi
Drs. H. JI. Cemara Sunaai Bim
6 | MTs Al-Furgan | Munawar. | Ujung RT. 15 Migi Uiaré
HR No. 37
Drs. JI. Kelayan A Kelayan Bjm
7 | MTsN Kelayan | H.Ahmad ' yan y Jm.
L Gang Setuju Dalam Selatan
Baihagi
MTs Siti Ahmadi, M. Jl. Kelayan A Kelayan Bjm.
8 : Gang PGA No.
Mariam Pd 135 Dalam Selatan
JI. Ahmad Yani :
g | MTs Nurul Drs. Bahri | KM.5RT.01 | Hemurus | Bim.
Islam KM. 5 Baru Selatan
No. 32
MTs Al- : JI. Pekapuran :
10 | Istigamah H. M. Jamil, Raya RT. 42 Pemurus Bjm.
S.Pd.l Baru Selatan
Pekapuran No. 01
JI. Byna
Harapan .
11 MTs Byna Drs. Mukari Komplek Mantuil Bjm.
Tagwa : Selatan
Austral Bina

RT.07 /11
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JI. Setia RT. 37

12 MTs Lini Khalisa, PEMUIUS Pemurus Bjm.
Babussalam S.Ag Dalam Selatan
Dalam
. : JI. Kelayan A.
Hj. Suaibatul .
13 | MTs Al-Fitrah | Aslamiyah, Il Antasan Muruing Bjm.
S.Ag Segera Gang Raya Selatan
' Mangga RT. 23
MTs .| JI. Kelayan B. :
14 | Muhammadiya IhsanSNPzésuhl, Timur Gang K_I?ilre]%arn SEIJaz?a.m
h2 ' Baja RT. 08
MTsN JI. Bakti RT. 05 _
: . : No. 04 Pemurus Bjm.
15 | Banjarmasin Dra. Naimah
Pemurus Dalam Selatan
Selatan 1
Dalam
MTsN : JI. Laksana :
16 | Banjarmasin Atl)\jlju;kl_ilr?]d" Intan RT. 14 Iégllgs: S?IJaTa;n
Selatan 2 ' No. 21
Drs. H. JI. 9 Oktober :
17 M1I'<s§,tslit;nu Abdul Gafar | Komplek Nusa | Pekauman S?IJaTa;n
Jafri Indah. | RT. 22
MTs JI. Belitung : .
18 | Inayatuththalibi H. Hgsan Darat Gang Kuin Bjm.
Bashri. HN Cerucuk Barat
n Inayah RT. 28
JI. Kuin Selatan : :
19| MTs Al-Huda | M 'ﬁfgra”' Komplek Al- S*;‘;;Qn g;g't
Huda RT. 11
JI. S. Parman
MTs N Komplek : :
20 | Muhammadiya SuSrl}A/\anl, Perguruan Balt'::;]g I?I?;rrgt
h1 A9 Muhammadiya
h No. 221
JI. Simpang
21 MTs Muallimat | Aidil Adha, | Belitung Gang Kuin Bjm.
Yapewi S.Ag Muallimat RT. Selatan Barat

02 No. 19
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JI.Bandarmasih

29 MTs Al- Dra. Hj. Komplek DPR Pelambuan Bjm.
Abadiyah Pateriana | Gang. IV RT. Barat
25 No. 04
MTs Nurul JI. Teluk Tiram Teluk Bjm
23 | Ulum Teluk Herliyadi | Darat RT. 14 A . '
: Tiram Barat
Tiram No. 03
MTs Pangeran Idawati JI. Ir. Pangeran Bjm
24 |  Muhammad ! Muhammad | Pelambuan '
S.Pd.l Barat
Noor Noor
Ahmad JI. Ahmad Yanj .
o5 MTs Kebun Afandi KM. 3 (Melati Kebun Bjm.
Bunga ' V) RT.05 No. Bunga Timur
S.Pd. | 03
26 MTs Al- Ali Farhan, | JI. Veteran RT. Sungai Bjm.
Ikhwan S.Ag 24 No. 10 Bilu Timur
MTs Al- JI.Pengambang :
27| Istigamah Masﬁ;f]'syah an RT. 07 RW. Perr‘]%aarr?ba TE?mr
Pengambangan 02 No.01
Asyrar JI. Banua :
28 &AUBZQ('W Muhaimin, | Anyar RT. 04 i?]r;‘;? ﬁmr
S.Pd.| No. 53
sg|  MTSN Drs. H.M. | o i{'i'v\ialt”m Teluk | Bjm.
Mulawarman | Adnan, MA 16 ' Dalam Tengah
JI. Sejahtera Il
30 MTs An- Rumaynah, | Gang Sajiran Kelayan Bjm.
Nuriyah S.Ag Ujung RT. 11 Dalam Tengah
No. 51
JI. Kacapirin :
31| MTsAl Dra. Lailati | VII RT. 88 Ng. Mawar | DI
Ghazaliyah 30 Tenga
39 MTs Pangeran Rahmat, AJ:{t;Z??eGrZQg Pekapuran | Bjm.
Antasari S.Pd. | Raya Tengah

Janainah RT.

13




15

Berdasarkan tebel di atas jumlam madrasah tsnawiyah di
kota Banjarmasin ada 32 buah, terdiri 4 buah yang statusnya
negeri, yaitu MTsN Mulawarman, MTsN Kelayan, MTsN
Banjarmasin Selatan 1, MTsN Banjarmasin Selatan 2, dan 28
buah yang statusnya swasta, yaitu MTs SMIP 1946, MTs Sultan
Suriansyah, MTs Al-Mawahib, MTs Noor Aini, MTs Al-Hamid,
MTs Al-Furgan, MTs Siti Mariam, MTs Nurul Islam KM. 5, MTs
Al-Istigamah Pekapuran, MTs Byna Taqwa, MTs Babussalam, MTs
Al-Fitrah, MTs Muhammadiyah 2, MTsS lbnu Katsir, MTs
Inayatuththalibin, MTs Al-Huda, MTs Muhammadiyah 1,MTs
Muallimat Yapewi, MTs Al-Abadiyah, MTs Nurul Ulum Teluk
Tiram, MTs Pangeran Muhammad Noor, MTs Kebun Bunga, MTs
Al-lkhwan, MTs Al-Istigamah Pengambangan, MTs Al-Muddakir,
MTs An-Nuriyah, MTs Al-Ghazaliyah, dan MTs Pangeran Antasari.
Alamat masing-masing madrasah tsanawiyah itu dapat dilihat
pada tabel di atas.

Selanjutnya  berdasarkan letak madrasah-madrasah
tsanawiyah itu, di kecamatan Banjarmasin Utara ada 6 buah
yaitu MTs SMIP 1946, MTs Sultan Suriansyah, MTs Al-Mawabhib,
MTs Noor Aini, MTs Al-Hamid, MTs Al-Furgan, di kecamatan
Banjarmasin Selatan ada 10 buah yaitu MTsN Kelayan, MTs Siti
Mariam, MTs Nurul Islam KM. 5, MTs Al-Istigamah Pekapuran,
MTs Byna Taqwa, MTs Babussalam, MTs Al-Fitrah, MTs
Muhammadiyah 2, MTsN Banjarmasin Selatan 1, MTsN
Banjarmasin Selatan 2, MTsS Ibnu Katsir, di kecamatan
Banjarmasin Barat ada 7 buah yaitu MTs Inayatuththalibin, MTs
Al-Huda, MTs Muhammadiyah 1,MTs Muallimat Yapewi, MTs Al-
Abadiyah, MTs Nurul Ulum Teluk Tiram, MTs Pangeran
Muhammad Noor, di kecamatan Banjarmasin Timur ada 4 buah
yaitu MTs Kebun Bunga, MTs Al-lkhwan, MTs Al-Istigamah
Pengambangan, MTs Al-Muddakir, dan di kecamatan Banjarmasin
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Tengah ada 4 buah yaitu MTsN Mulawarman, MTs An-Nuriyah,
MTs Al-Ghazaliyah, dan MTs Pangeran Antasari.
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A. Sajian Data

BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN

Peta kecukupan guru bahasa Arab pada Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah di kota Banjarmasin ini meliputi tiga hal
yaitu :Jumlah kls, jumlah guru Bahasa Arab ( baik yang
berlatarpendidikan /ijazah bahasa Arab atau tidak), dan alokasi
waktu atau jumlah jam pelajaran Bahasa Arab /minggu, dan
sebarannya pada masing-masing MTs dan MA di kota Banjarmasin.
Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kebutuhan riil sesuai
dengan standar ideal pada lembaga pendidikan di MTs dan MA
untuk kota Banjarmasin. Ketiga rasio di atas akan diuraikan
berikut ini.

1. KeadaanKelas pada Masing-Masing Madrasah Aliyah dan
Tsanawiyah di Kota Banjarmasin
Tabel 3. Jumlah Kelas pada Madrasah Aliyah di Kota

Banajarmasin
NAMA
NO MADRASAH KLS X | KLS XI KLS XII
1 MAN 1 7 kls 6 kls 6 kls
2 MAN 2 Model 8 kls 9 kis 11 kls
3 MAN 3 7 kls 7 kls 6 kis
MAS SMIP
4 1946 1 kls 2 kls 2 kls
5 | MAS Al-Hamid 1 kls 1 kls 1 kls
6 | MAS Irtigaiyah 1 kls 2 kls 2 kls
MAS Siti
7 Mariam 1 kls 2 kls 2 kls
8 | MAS Istigamah 2 kls 2 kls 2 kls
MAS
Muhammadiyah
9 1 1 kls 2 kls 2 kls
10 | MA Al Furgan 2 kls 1 kls Belum ada
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siswanya di
kls 3
Jumlah 31 kls 34 kls 34 kls

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa jumlah MA di kota
Banjarmasin ada 10 buah; 3 buah statusnya negeri dan 7 buah
statusnya swasta. Terdapat perbedangan yang cukup mencolok
antara MA yang statusnya negeri dengan statusnya swasta.
Secara Kualitas atau Kuantitas, MAN lebih baik dari MAS di
Banjarmasin, baik dari segi fasilitas kelengkapan sekolah,
kuantitas dan kualitas siswanya, dan tenaga pengajarnya,
walaupun jumlah MAS di Banjarmasin lebih banyak jumlahnya
dari MAN. Secara umum,jumlah kelas pada MA kota
Banjarmasin ada 99 kelas dari 10 buah MA di kota Banjarmasin.
Kelas X (I) ada 31 kelas, kelas XI (II) ada 34 kelas, dan kelas XII
(I1I) ada 34 kelas, dan ada satu MA untuk siswa kelas XII belum
ada karena Madrasah itu masih baru berjalan 2 tahun yaitu MAS

Al-Furgan. Berdasarkan data di atas jumlah kelas didominasi
oleh MAN.

Tabel 4. Jumlah Kls pada Madrasah Tsanawiyah di Kota
Banajarmasin

KLS KLS

NO | NAMA MADRASAH VI| VI KLS IX
1 | MTsN Mulawarman 8kls 8kls 8kls
2 | MTsN Kelayan 4 Kls 4kls 4kls

MTsN Banjarmasin 4 Kls 4kls 4kls

Selatan 1
4 MTsN Banjarmasin 4 Kls 4 Kls 4 Kls
Selatan 2
5 | MTs SMIP 1946 2 Kkls 2 kls 2 kls
6 | MTs Sultan Suriansyah 2 kls 3 kls 2 kls
7 | MTs Al-Mawahib 1 kls 1 kls 1 kls
8 | MTs Noor Aini 2 kls 3 kls 3 kls
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9 | MTs Al-Hamid 2 kls 2 kls 2 kls

10 | MTs Al-Furgan 8 kls 9 kls 8 kls

11 | MTs Siti Mariam 2 kls 2 kls 2 kls

12 | MTs Nurul Islam KM. 5 1 kls 1 kls 1 kls

MTs Al-Istigamah

13 2 kls 2 kls 2 kls
Pekapuran
14 | MTs Byna Tagwa 1 kls 1 kls 1 kls
15 | MTs Babussalam 1 kls 2 kls 3 kls
16 | MTs Al-Fitrah 1 kls 1 kls 1 kls
17 | MTs Muhammadiyah 2 1 kls 1 kls 1 kls
18 | MTsS lbnu Katsir 1 kls 1 kls 1 kls
19 | MTs Inayatuththalibin 4 Kls 3 kls 5 kls
20 | MTs Al-Huda 3 Kkls 2 kls 2 Kkls

21 | MTs Muhammadiyah 1 1 kls 1 kls 2 kls

22 | MTs Muallimat Yapewi 1 kls 1 kls 1 kls

23 | MTs Al-Abadiyah 1 kls 1 kls 2 Kkls
24 MTs Nurul Ulum Teluk 1 Kl 1 Kls 1 Kls
Tiram

MTs Pangeran

25 Muhammad Noor 1 kls 1 kls 1 kls
26 | MTs Kebun Bunga 2 kls 2 kls 2 Kkls
27 | MTs Al-lIkhwan 4 Kls 4 Kls 4 Kls
2g | MTs Al-Istigamah 1kls | 1Kls | 1Kls
Pengambangan
29 | MTs Al-Muddakir 2 kls 2 kls 2 kls
30 | MTs An-Nuriyah 2 kls 2 kls 2 kls
31 | MTs Al-Ghazaliyah 1 kls 1 kls 1 kls
32 | MTs Pangeran Antasari 1 kls 1 kls 1 kls
Jumlah 70 kls 72 76 kls

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa jumlah kelas MTs di
kota Banjarmasin ada 32 buah; 4 buah statusnya negeri dan 28

buah statusnya swasta. Secara umum, jumlah kelas pada MTs
kota Banjarmasin ada 212 kelas. Kelas VII (I) ada 70 kelas, kelas
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VIII (II) ada 72 Kkelas, dan kelas IX (IlI) ada 76 Kkelas,
Berdasarkan data di atas, dari jumlah kelasada beberapa MTsS
yang mampu mengimbangi dan malah melebihi dari MTsN,
seperti MTsS Al-Furgan,MTs Al-lkhwan, MTs
Inayatuththalibin.Tetapi secara umum MTsN lebih baik dari MTsS
di Banjarmasin dari segi fasilitas kelengkapan sekolah.

2. Keadaan Guru pada Masing-Masing Madrasah Aliyah dan
Tsanawiyah di Kota Banjarmasin.
Tabel 5. Jumlah Guru pada Madrasah Aliyah di Kota

Banajarmasin.

GURU BAHASA
ARAB
NAMA KETERAN
NO MADRASAH | SESUAI TIDAK | TOTAL GAN
IJAZAH SESUAI
IJAZAH
2 PNS &1
honorer
1 MAN 1 2 org 1 org 3org dan sdh
disertifikasi
3PNS &1
2 MAN 2 4org - 4 org Qgr?%rﬁrr]
disertifikasi
2PNS &1
honorer dan
3 MAN 3 3org - 3 org sdh
disertifikasi
Honorer dan
4 MAlsgié\/llP 1 org - 1 org bim
disertifikasi
Honorer dan
5 | MAS Al-Hamid 1 org - 1 org bim
disertifikasi
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Honorer
6 | MAS Irtigaiyah 1 org - 1 org dan blm
disertifikasi

. Honorer dan

7 MAS. St 1 org - 1 org sdh
Mariam ) .
disertifikasi

1PNS &1
Honorer
dan blm

disertifikasi

8 | MAS Istigamah 2 org - 2 org

Honorer/
MAS guru tetap
9 | Muhammadiyah | 1 org - 1 org |yayasan dan
1 sdh
disertifikasi

Honorer dan
10 | MA Al Furgan 2 org - 2 org blm
disertifikasi

Jumlah 18 org 1 org 19 org

Berdasarkan tabel 5 di atas, jumlah guru bahasa Arab MA kota
Banjarmasin ada 19 orang. 18 orang berkualifikasi PBA dan 1
orang tidak sesuai dengan kualifikasi PBA tetapi kemampuan
bahasa Arabnya sangat bagus karena Dia alumni dari Kairo -
Mesir. Selanjutnyadari 19 orang itu, 8 orang statusnya PNS&
berstifikasi guru bidang studi bahasa Arab dan tempat tugasnya
di MAN dan ada 1 orang yang tempat tugasnya di MAS, yaitu
MAS al-Istigamahdan ada 11 orang statusnya honorer dan
sebagian sudah disertifikasi guru bidang studi bahasa Arab dan
ada juga yang belum, dan tempat tugas mereka pada MAS, tetapi
ada 3 dari 11 orang itu tempat tugasnya di MAN.
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Tabel 6. Jumlah Guru pada Madrasah Tsanawiyah di Kota

Banajarmasin

NO

NAMA
MADRASAH

GURU BAHASA
ARAB

SESUAI | TIDAK
IJAZAH | SESUAI
IJAZAH

TOTAL

KET

MTsN Mulawarman

5 org -

5 org

PBA,

4 PNS &1
honorer,
Sdh
disertifikasi
pada bidang
studi Bhs.
Arab.

MTsN Kelayan

lorg lorg

2 org

PBA, PAI,
PNS,
Sdh

sertifikasi

MTsN Banjarmasin
Selatan 1

2 0rg -

2 org

PBA, PNS
Sdh
sertifikasi.

MTsN Banjarmasin
Selatan 2

2 org -

2 org

PBA, 1 PNS
&1
honorer, 1
Sdh
sertifikasi

MTs SMIP 1946

1 org -

1 org

PBA,
Honorer,
BIm
sertifikasi

MTs Sultan
Suriansyah

1 org -

1 org

PBA,
Honorer,
Sdh
sertifikasi
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MTs Al-Mawahib

1 org

1 org

PAI,
Honorer,
Blm
sertifikasi

MTs Noor Aini

2 org

2 org

Ponpes Al-
Falah, PAI,
Honorer,
BIm
sertifikasi

MTs Al-Hamid

1 org

1 org

Ponpes
Gontor,
PBA,
Honorer,
BIm
sertifikasi

10

MTs Al-Furgan

3 org

3org

PBA,
Honorer,
BIm
sertifikasi

11

MTs Siti Mariam

1 org

lorg

2 org

1 PNS
&PBA, 1
Honorer

S.Th.l,

sdh
sertifikasi

12

MTs Nurul Islam
KM. 5

1 org

PBA,
Honorer,
blm
sertifikasi

13

MTs Al-Istigamah
Pekapuran

1 org

1 org

2 org

PBA,
Ponpes,
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honorer, 1
blm
sertifikasi

14

MTs Byna Tagwa

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

15

MTs Babussalam

1 org.

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

16

MTs Al-Fitrah

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

17

MTs
Muhammadiyah 2

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

18

MTSsS Ibnu Katsir

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

19

MTs
Inayatuththalibin

1 org

1 org

PBA,
honorer, sdh
sertifikasi

20

MTs Al-Huda

1 org

1 org

Ponpes
Gontor,
honorer,
blm
sertifikasi

21

MTs
Muhammadiyah 1

1 org

1 org

PBA,
Ponpes
Gontor,
honorer,

blm
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sertifikasi

22

MTs Muallimat
Yapewi

lorg

1 org

PAI,
honorer, sdh
sertifikasi
bidang studi
bhs. Arab.

23

MTs Al-Abadiyah

1 org

1 org

PBA,
honorer, sdh
sertifikasi

24

MTs Nurul Ulum
Teluk Tiram

1 org

1 org

PBA,
honorer, sdh
sertifikasi

25

MTs Pangeran
Muhammad Noor

1 org

1 org

PBA,
honorer, sdh
sertifikasi

26

MTs Kebun Bunga

1 org

1 org

PBA, PNS,
sdh
sertifikasi

27

MTs Al-Ikhwan

2 org

2 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

28

MTs Al-Istigamah
Pengambangan

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

29

MTs Al-Muddakir

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

30

MTs An-Nuriyah

1 org

1 org

PBA,
honorer,
blm
sertifikasi

31

MTs Al-Ghazaliyah

1 org

1 org

PBA,
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honorer,
blm

32 MTs Pangeran 1 org - 1 org PBA,
Antasari honorer,
blm

Jumlah 37 org 8 org 450rg

Berdasarkan tabel 6 di atas, jumlah guru bahasa Arab MTs kota
Banjarmasin ada 45orang. 37 orang berkualifikasi PBA dan 8
orang tidak sesuai dengan kualifikasi PBA, Kualifikasi mereka
PAI di tambah ada pengetahuan dasar ilmu bahasa Arab, karena
pernah di pesantren. Selanjutnya dari 45 orang itu, 11 orang
statusnya PNS & berstifikasi guru bidang studi bahasa Arab dan
tempat tugasnya diMTsN dan MTsS yaitu 1 di MTsS Siti Mariam
dan 1 MTsS Kebun Bunga. dan ada 32 orang statusnya honorer
dan sebagian besar belum disertifikasi guru bidang studi bahasa
Arabtetapi ada sebagian yang sudah disertifikasi dan umumnya
latar belakang mereka berkualifikasi PBA dan ada 2 orang
berkualifikasi non PBA yaitu PAI dan S.Th.I tetapi salah satu dari
kedua mereka itu sudah disertifikasi guru bidang studi bahasa
Arab, dan tempat tugas mereka pada umumnya di MTsS, tetapi
ada 2 dari 32 orang itu tempat tugasnya di MTsN.

3.Keadaan Alokasi Waktu/ Jam Pelajaran pada Masing-Masing
Madrasah Aliyah dan Tsanawiyah di Kota Banjarmasin
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Tabel 7. Jumlah Alokasi Waktu/ Jam Pelajaran pada Madrasah
Aliyah di Kota Banajarmasin

ALOKASI WAKTU TAMBAHA
IMINGGU N PEL.
NO NAMA MOLOK
MADRASAH KLS | KLS KLS XI| BA/MINGG
X XI U/
KLS
1 MAN 1 3jam | 3jam 3jam 1 jam
5 MAN 2 Model 3jam | 3jam 3jam ljam
3 MAN 3 3jam | 3jam 3jam ljam
4 | MAS SMIP 1946 | SJaM | 31am | 3jam ]
5 | MAS Al-Hamid | 2jam | 2jam 2jam -
6 | MAS Irtigaiyah | 3jam | 3jam 3jam -
7 | MAS Siti Mariam | 3jam | 3jam 3jam -
8 | MAS Istigamah | 3jam | 3jam 3jam -
9 MAS 3jam | 3jam 3jam -
Muhammadiyah 1
10 | MA Al Furgan | 3jam | 3jam 0 ljam
Jumlah 29 [29jam | 25jam 4 jam
jam

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui bahwa jumlah jam
pelajaran pada MA kota Banjarmasin ada 87 jam dalam
seminggu. Kelas X (I) ada 29 jam, Kelas XI (II) ada 29 jam, dan
Kelas XII (III) ada 25 jam, dan ada kebijakan sebagian MA
manambahkan mulok Bahasa Arab 1 jam dalam seminggu
sehingga jumlah jam bahasa Arab /kelas/minggu 4 jam.
Selanjutnya rata-rata jam bahasa Arab pada MA kota
Banjarmasin untuk / kelas/minggu 3 jam. Ada satu MA di kota
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Banjarmasin hanya 2 jam/ kelas /minggu dan empat MA jam-
nya 4 /kelas /minggu.

Tabel 8. Jumlah Alokasi Waktu/ Jam Pelajaran pada Madrasah
Tsanawiyah di Kota Banajarmasin

NO | NAMA MADRASAH | ALOKASI WAKTU KET
IMINGGU
KLS X | KLS | KLS
XI XII
1 MTsN Mulawarman | 5jam | 5jam | 5jam | Mulok
BA 2
jam
2 MTsN Kelayan 3jam | 3jam | 3jam -
3 MTsN Banjarmasin 3jam | 3jam | 3jam -
Selatan 1
4 MTsN Banjarmasin 3jam | 3jam | 3jam -
Selatan 2
5 MTs SMIP 1946 3jam | 3jam | 3jam -
6 | MTs Sultan Suriansyah | 3jam | 3jam | 3jam -
7 MTs Al-Mawahib 3jam | 3jam | 3jam -
8 MTs Noor Aini 3jam | 3jam | 3jam -
9 MTs Al-Hamid 2jam | 2jam | 2jam -
10 MTs Al-Furgan 3jam | 3jam | 3jam -
11 MTs Siti Mariam 3jam | 3jam | 3jam -
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12 | MTs Nurul Islam KM. | 3jam | 3jam | 3jam -
5
13 MTs Al-Istigamah 3jam | 3jam | 3jam -
Pekapuran

14 MTs Byna Taqwa 3jam | 3jam | 3jam -

15 MTs Babussalam 3jam | 3jam | 3jam -

16 MTs Al-Fitrah 3jam | 3jam | 3jam -

17 | MTs Muhammadiyah 2 | 3jam | 3jam | 3jam -

18 MTSsS Ibnu Katsir 3jam | 3jam | 3jam -

19 | MTs Inayatuththalibin | 3jam | 3jam | 3jam -

20 MTs Al-Huda 4jam | 4jam | 4jam | Mulok
BA1
jam

21 | MTs Muhammadiyah 1 | 4jam | 4jam | 4jam | Mulok
BA1
jam

22 MTs Muallimat 3jam | 3jam | 3jam -

Yapewi
23 MTs Al-Abadiyah 3jam | 3jam | 3jam -
24 MTs Nurul Ulum 4jam | 4jam | 4jam | Mulok
Teluk Tiram

BA 1
jam
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25 MTs Pangeran 4jam | 4jam | 4jam | Mulok

Muhammad Noor BA 1

jam
26 MTs Kebun Bunga | 4jam | 4jam | 4jam | Mulok
BA 1

jam

27 MTs Al-Ikhwan 3jam | 3jam | 3jam -

28 MTs Al-Istigamah 3jam | 3jam | 3jam -
Pengambangan

29 MTs Al-Muddakir 3jam | 3jam | 3jam -

30 MTs An-Nuriyah 3jam | 3jam | 3jam -

31 | MTs Al-Ghazaliyah | 3jam | 3jam | 3jam -

32 | MTs Pangeran Antasari | 3jam | 3jam | 3jam -

102ja | 102ja | 102ja | 7 jam
m m m

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui bahwa jumlah jam
pelajaran pada MTs kota Banjarmasin ada 306 jam dalam
seminggu. Kelas VII (I) ada 102jam, Kelas VIII (II) ada 102 jam,
dan Kelas IX (III) ada 102jam, dan ada kebijakan sebagian MTs
manambahkan mulok Bahasa Arab 1 atau 2jam dalam seminggu
sehingga jumlah jam bahasa Arab 4 atau 5jam/kelas/minggu.
Selanjutnya rata-rata jam bahasa Arab pada MTs Kkota
Banjarmasin / kelas/minggu 3 jam. Ada satu MTs di kota
Banjarmasin hanya 2 jam/ kelas /minggu dan satuMTsjam-nya5
/kelas /minggu, dan lima MTs jam-nya 4 /kelas/minggu.
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4. Peta Kecukupan Guru Bahasa ArabMadrasah Tsanawiyah
dan Aliyah di Kota Banjarmasin

Tabel 9. Peta Kecukupan Guru Bahasa ArabMadrasah

Aliyah di Kota Banjarmasin

JLH KLS JLH
NAMA JLH
NO + JAM BA/MINGGU JAM/
MADRASAH 1 5 3 MNG GURU
7 kls 6 kls 6 kls
1 MAN 1 4jam 4jam 4jam | 76jam | 3 org
=28jam | =24jam | =24jam
8 kls 9 kls 11 kls
2 MAN 2 4jam 4jam 4jam | 113 jam | 4 org
32jam | 36jam | 44jam
7 kls 7 kls 6 kls
3 MAN 3 4jam 4jam 4jam : 3 org
=28jam | =28jam | =24jam 80 jam
1 kls 2 kls 2 kls
4 | MAS SMIP 1946 | 3jam 3jam 3jam 15jam | 1org
=3jam | =6jam | =6jam
1 kls 1 kls 1 kls 1 or
5 | MASAI-Hamid | 2jam | 2jam | 2jam | 6]AM 5
=2jam | =2jam | =2jam
1 kls 2 kls 2 kls
6 MAS Irtigaiyah 3jam 3jam 3jam 15jam | 1org
=3jam | =6jam | =6jam
1 kls 2 kls 2 kls
7 | MAS Siti Mariam | 3jam 3jam 3jam 15jam | 1org
=3jam | =6jam | =6jam
2 kls 2 kls 2 kls
8 MAS Istigamah 3jam 3jam 3jam 18jam | 2 org
=6jam | =6jam | =6jam
1 kls 2 kls 2 kls
9 Muhar::/lnf;lfiiyah 1 3j§1m 3j§1m 3j§1m 15jam | 1 org
=3Jam | =6jam | =6jam
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2Kls 1kls

10 | MA Al Furgan 4jam 4jam 0 12 jam | 2 org

=8jam | =4jam

Berdasarkan tabel 9 di atas diketahui bahwa jumlah jam ada
365dengan 99 buah kelas dari 10 buah MA di kota Banjarmasin,
dan jumlah gurunya ada 19 orang; 8 org PNS dan 11 org masih
honorer. Berdasar tabel di atas, MA yang memenuhi ketentuan
Permendiknas no.39 tahun 2009 tentang Pemenuhan beban
kerja guru tentang beban kerja guru paling sedikit 24 jam tatap
muka dan paling banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu
pada satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki ijin
pendirian dari pemerintah atau pemerintah daerah adalah
guru-guru yang tempat tugasnya pada MAN, yaitu MAN 1 (76
jam : 3 guru=25 jam/minggu), MAN 2 Model (113 jam : 4
guru=28 jam/minggu), dan MAN 3 (80 jam : 3 guru=26
jam/minggu). Sedangkan guru-guru BA pada MA yang tempat
tugasnya pada MAS, dan jika mereka sudah disertifikasi maka
beban kerjanya paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling
banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu, dan berdasarkan
tabel di atas adalah belum memenuhi beben kerja paling sedikit
24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tatap muka dalam
satu minggu.

Tabel 10. Peta Kecukupan Guru Bahasa ArabMadrasah
Tsanawiyahdi Kota Banjarmasin

JLH KLS TOTA
NO NAMA + JAM BA/MINGGU L JLH
MADRASAH 1 2 3 JAM/ | GURU
MNG
Mulawarman =40jam | =40jam | =40jam
2 MTsN 4Kls 4Kls 4Kkls | 48jam | 2 Org
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Kelayan 4jam 4jam 4jam
=16jam | =16jam | =16jam
MTsN 4Kkls 4Kkls 4kls | 36jam | 2 Org
3 | Banjarmasin | 3jam 3jam 3jam
Selatan 1 =12jam | =12jam | =12jam
MTsN 4Kkls 4Kkls 4Kkls | 36jam | 2 org
4 | Banjarmasin | 3jam 3jam 3jam
Selatan 2 =12jam | =12jam | =12jam
MTs SMIP 2 .kls/ 2 .kls/ 2 .kls/ .18 1 org
5 3jam 3jam 3jam jam
1946 : : :
=6 jam | =6jam | =6 jam
MTs Sultan 2 _kls/ 3 _kls 21_(15/ 16Jam | 1 org
6 Suriansyah 3jam | /2jam | 2jam
=6 jam | =6jam | =4jam
MTs Al- 1Ikls 1Ikls 1Ikls 9JAM | 1org
7 : 3 jam 3jam | 3jam
Mawahib . ) .
= 3jam | = 3jam | = 3jam
MTs Noor Z_kls 3_kls 3_kls .24 2 org
8 Aini 3jam 3jam 3jam jam
Ini ) . .
=6jam | =9jam | =9jam
MTs Al- 2.kls 2.kls 2.kls .12 1 org
9 : 2jam 2jam 2jam jam
Hamid ) . .
=4jam | =4jam | =4jam
MTs Al- 8.kls 9.kls 8.kls 75jam | 3 org
10 Curaan 3jam 3jam 3jam
g =24jam | =27jam | =24jam
MTs Siti ZIkls ZIkls 2.kls .18 2 org
11 Mari 3jam 3jam 3jam jam
arlam . . .
=6jam | =6jam | =6jam
MTs Nurul Z.kls 1.kls 1.kls 12jam | 1 org
12 3jam 3jam 3jam
Islam KM. 5 ) . .
=6jam | =3jam | =3jam
MTs Al- 3kls 3kls 3kls | 27jam | 2 org
13 Istigamah 3jam 3jam | 3jam
Pekapuran =9jam | =9jam | =9jam
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MTs Byna 1lkls 1lkls 1lkls Q9jam | 1 org
14 Tagwa 3jam 3jam 3jam
a =3jam | =3jam | =3jam
1kls 2Kls 3Kkls 18 1org
15 MTs 3 3 3 :
Babussalam Jam Jam Jar Jar
=3jam | =6jam | =9jam
MTs Al- 1_kls 1_kls 1_kls Qjam | 1 org
16 : 3jam 3jam 3jam
Fitrah . . .
=3jam | =3jam | =3jam
MTs 1 kls 1 kls 1kls | 9JAM | 1org
17 | Muhammadiy | 3jam | 3jam | 3jam
ah 2 = 3jam | = 3jam | = 3jam
MTSsS [bnu 1_kls 1_kls 1_kls Q9jam | 1 org
18 Katsi 3jam 3jam 3jam
atsir . . .
=3jam | =3jam | =3jam
4 Kls 3 kls 5 kls 36 1 org
MTs . . :
. | 3jam 3jam | 3jam | JAM
19 | Inayatuththali . .
bi =12jam | = 9jam =
In .
15jam
3 kls 2 kls 2 kls 28 1 org
20 | MTs Al-Huda | 4jam | 4jam | 4jam | JAM
=12jam | = 8jam | = 8jam
MTs 1 kls 1 kls 2 kls 16 1 org
21 | Muhammadiy | 4jam | 4jam | 4jam | JAM
ah 1 =4jam | = 4jam | = 8jam
MTs 1 kls 1 kls 1 kls 11 1 org
22 Muallimat 3jam | 4jam | 4jam | JAM
Yapewi =3jam | =4jam | = 4jam
MTs Al- 1Ikls 1Ikls 2Ikls 12 1 org
23 : 3jam | 3jam | 3jam | JAM
Abadiyah . ) )
= 3jam | = 3jam | = 6jam
MTs Nurul 1 Kls 1Kls 1 Kls 12 1org
24 | Ulum Teluk | 4jam | 4jam | 4jam | JAM
Tiram =4jam | = 4jam | =4jam
25 MTs 1 kls 1 kls 1 kls 12 1 org
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Pangeran 4jam | 4jam | 4jam | JAM
Muhammad | =4jam | =4jam | = 4jam
Noor
MTs Kebun 1lkls 1lkls 2lkls 16jam | 1 org
26 Bunaa 4jam 4jam 4jam
J =4jam | =4jam | =8jam
MTs Al- 4.kls 4.kls 4.kls .36 2 org
27 Ikhwan 3jam 3jam 3jam jam
12jam | 12jam | 12jam
MTs Al- 1 Kls 1 Kls 2 Kls 12 1 org
)8 Istigamah 3jam | 3jam | 3jam | jam
Pengambanga | = 3jam | = 3jam | = 6jam
n
MTs Al- 2_kls 2_kls 2_kls .18 1 org
29 : 3jam | 3jam | 3jam jam
Muddakir ) . .
= 6jam | = 6jam | = 6jam
MTs An- 1Ikls 1Ikls 2Ikls .12 1 org
30 Nurivah 3jam | 3jam | 3jam jam
y = 3jam | = 3jam | = 6jam
MTs Al- 1_kls 1_kls 2_kls .12 1 org
31 : 3jam | 3jam | 3jam | jam
Ghazaliyah . ) .
= 3jam | = 3jam | = 6jam
MTs 1 kls 1 kls 1kls | 9jam | 1org
32 Pangeran 3jam | 3jam | 3jam
Antasari =3jam | =3jam | = 3jam
Jumlah 218 Kls .747 45 org
jam

Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui bahwa MTs Kota
Banjarmasin jumlah jam dalam seminggu ada747 jam dengan
kelas 218 buah dari 32 MTs baik Negeri atau Swasta, dan jumlah
gurunya ada 45 orang.

Berdasar tabel di atas, MTs yang memenuhi ketentuan
Permendiknas no.39 tahun 2009 tentang Pemenuhan beban
kerja guru tentang beban kerja guru paling sedikit 24 jam tatap
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muka dan paling banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu
pada satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki ijin
pendirian dari pemerintah atau pemerintah daerah adalah
guru-guru yang tempat tugasnya pada MTsN Mulawarman (120
jam : 5 guru = 24 jam/minggu), MTsN Kelayan (48 jam : 2 guru =
24 jam/minggu), MTsS al-Furgan (75 jam : 3 guru = 25
jam/minggu), MTsS Inayatuththalibin ( 36 jam : 1 guru = 36
jam/minggu) dan MTs Al-Huda (28 jam : 1 guru = 28
jam/minggu).

Sedangkan guru-guru BA pada MTs lainbaik tempat
tugasnya pada MTsN atau MTsS, dan jika mereka sudah
disertifikasi maka beban kerjanya paling sedikit 24 jam tatap
muka dan paling banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu,
dan berdasarkan tabel di atas adalah belum memenuhi beben
kerja paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40
jam tatap muka dalam satu minggu dan jika dalam satu sekolah,
jumlah jam mengajar tidak terpenuhi maka seorang guru dapat
merangkap mengajar di sekolah lain dengan ketentuan, jam
mengajar di sekolah induk harus minimal 6 jam.

B. Analisis Data

1. Keadaan Kelas pada Madrasah Aliyah dan Tsanawiyah di
Kota Banjarmasin

Berdasarkan data pada tabel 3 dan 4 di atas diketahui
bahwa jumlah MA di kota Banjarmasin ada 10 buah; 3 buah
statusnya negeri dan 7 buah statusnya swasta. Jumlah kelas
pada MA kota Banjarmasin ada 99 kelas. Sedangkan jumlah
kelas MTs di kota Banjarmasin ada 32 buah; 4 buah statusnya
negeri dan 28 buah statusnya swasta. Secara umum, jumlah
kelas pada MTs kota Banjarmasin ada 212 kelas. Dari data
tersebut bahwa sekolah swasta di Banjarmasin baik MA atau
MTs jauh lebih banyak dari pada sekolah negeri. Walaupun
secara kuantitas lebih banyak, tetapi secara kualitas sebaran

kelas tetap lebih banyak disekolah-sekolah negeri.
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Ada bebera faktor yang mempengaruhi hal tersebut,
diantaranya : Pertama, keberpihakan pemerintah baik Pusat
ataupun Daerah lebih mengutamakan sekolah-sekolah negeri
daripada sekolah-sekolah swasta karena itu dari segi fasilitas
dimiliki, sekolah-sekolah swasta  kalah bersaing dengan
sekolah-sekolah negeri. Kedua, pilihan orang tua lebih
mengarahkan  putra-putrinya  meneruskan  pendidikan
kesekolah-sekolah negeri dari pada Kkeswasta, Kketiga
pengelolaan administrasi sekolah pada sekolah-sekolah negeri
pada umumnya lebih baik dari sekolah-sekolah swasta.

Terlepas dari itu, ketika sekolah-sekolah swasta dikelola
dengan manejemen yang baik, maka sekolah-sekolah swasta
akan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah negeri, bahkan
bisa mengalahkan sekolah-sekolah negeri itu.

2. Keadaan Guru pada Madrasah Aliyah dan Tsanawiyah di
Kota Banjarmasin

Berdasarkan tabel 5 dan 6 di atas, diketahui jumlah guru
bahasa Arab MA kota Banjarmasin ada 19 orang. 18 orang
berkualifikasi PBA dan 1 orang tidak sesuai dengan kualifikasi
PBA. Selanjutnya dari 19 orang itu, 8 orang statusnya PNS dan
ada 11 orang statusnya honorer. Sedangkan jumlah guru bahasa
Arab MTs kota Banjarmasin ada 45 orang. 37 orang
berkualifikasi PBA dan 8 orang tidak sesuai dengan kualifikasi
PBA, Selanjutnya dari 45 orang itu, 11 orang statusnya PNS dan
ada 34 orang statusnya honorer dan pada umumnya
berkualifikasi PBA dan hanya ada 2 orang berkualifikasi non
PBA, serta tempat tugas mereka pada umumnya di MTsS.

Berdasarkan data tersebut di kota Banjarmasin ada 19 guru
BA yang statusnya PNS dan 45 guru BA statusnya swasta dan
sebagian sudah sertifikasi. Selanjutnya kualifikasi guru BA kota
Banjarmasin pada umumnya berlatarbelakang PBA, walaupun
ada yang latar belakang pendidikannya non PBA, sekitar 9
orang. Selain itu, ada juga karena kekurangan jam guru BA
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mengajar mata pelajaran lain atau sebaliknya guru bidang studi
lain mengajar BA untuk menutupi kekurangan jam tersebut
karena tuntutan sertifikasi harus mengajar minimal 24
jam/minggu.

Menyikapi hal tersebut, eksistensi guru dalam pendidikan
adalah sangat penting, karena keberhasilan tujuan pendidikan
faktor utamanya adalah kemampuan seorang guru, selain
faktor-faktor lainnya. Dalam mengajarkan bahasa Arab agar
tercapai tujuan sebagaimana yang diamanatkan , seorang guru
BA tidak cukup hanya menguai materi saja, tetapi perlu juga
dikuasai teori-teori lain dengan baik mulai dari teknik
perencanaan, pengelolaan, pengembangan materi, dan sampai
kepada kemampuan mengevaluasi dengan baik. Teori-teori ini
di dapatkan bagi mereka yang mengambil jurusaan pendidikan.
Oleh karena itu, orang yang mengajar bahasa Arab yang latar
belakang pendidikannya bukan dari jurusan pendidikan, seperti
dari pesantren atau dari jurusan non pendidikan tidak akan
mengetahui/mempelajari teori-teori tersebut. Padahal teori-
teori tersebut juga menentukan dalam keberhasilan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Karena itu, seorang guru dituntut
harus profesional di bidangnya.

Guru profesional itu harus mempunyai Kriteria minimal
yaitu harus memilki kualifikasi, sertifikasi, serta kompetensi.
Guru yang bermutu dapat diukur dengan lima indikator, yaitu:

1. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional,
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.

2. Upaya profesional, sebagaimana terukur dari Kkegiatan
mengajar, pengabdian dan penelitian.

3. Kemampuan profesional, berupa ijazah, jenjang pendidikan,
jabatan dan golongan, serta pelatihan.

4. Sesuai antara lulusan akademik dengan pekerjaannya atau
mata pelajaran yang diampu.
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5. Kesejahteraan guru berupa upah, honor atau penghasilan
rutinnya. Tingkat Kkesejahteraan yang rendah bisa
mendorong seorang pendidik untuk melakukan Kkerja
sambilan, dan bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi
profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan.

Berdasarkan poin 3 dan 5 di atas, latar belakang akademik
guru perlu diperhatikan, karena ia akan berpengaruh terhadap
hasil yang ingin dicapai oleh peserta didik. Perbedaan antara
mata pelajaran dengan latar belakang akademik tidak bisa
dikesampingkan begitu saja. Hal ini akan berpengaruh terhadap
budaya pendidikan yang kurang baik. Selain itu juga
Kesejahteraan guru juga perlu diperhatikan. Karena
kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik
untuk melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan
ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah menjadi
sambilan.

3. Keadaan Alokasi Waktu/ Jam Pelajaran Madrasah Aliyah
dan Tsanawiyah di Kota Banjarmasin

Berdasarkan tabel 7 dan 8 di atas diketahui bahwa jumlah
jam pelajaran pada MA kota Banjarmasin ada 365 jam dalam
seminggu dari 99 kelas dan 10 MA. Selanjutnya rata-rata jam
bahasa Arab pada MA kota Banjarmasin untuk / kelas/minggu
3 jam. Sedangkan jumlah jam pelajaran pada MTs kota
Banjarmasin ada 747 jamdalam seminggudari 218 kelas dan 32
MTs. Selanjutnya rata-rata jam bahasa Arab pada MTs kota
Banjarmasin / kelas/minggu 3 jam.

Ketentuan 3 jam ini/kelas/minggu untuk mata pelajarab
BA baik pada MA atau MTs kota Banjarmasin merupakan suatu
ketetapan dan keharusan, tetapi pihak sekolah diperkenankan
menambah jam untuk mapel BA. Hal ini sudah dilakukan oleh
sebagian sekolah, ada yang menetapkan 4 & 5 jam/kelas dalam
semingguuntuk  mapel  BA.Sugianya semua  sekolah
mengikutinya karena dapat mencukupi kewajiban mengajar
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bagi mereka yang sudah sertifikasi minimal 24 jam/minggu dan
tidak perlu mengajar mapel lain atau mengajar kesekolah lain
untuk menutupi kekurangan jam pelajaran.

4. Keadaan Peta Kecukupan Guru Bahasa ArabMadrasah
Tsanawiyah dan Aliyah di Kota Banjarmasin

Berdasarkan data dilapangan masih ada guru bahasa Arab,
baik di tingkat MI, MTs, dan MA yang mengajarnya tidak sesuai
kualifikasi yang diamanatkan oleh Undang-undang, yaitu
seorang standar dasar yaitu harus memilki kualifikasi,
sertifikasi, serta kompetensi.Tidak hanya itu guru juga dituntut
untuk memberikan layanan publik dengan memaksimalkan
segala kemampuan yang ada. Guru yang bermutu dapat diukur
dengan lima indikator, yaitu:

1. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional,
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.

2. Upaya profesional, sebagaimana terukur dari kegiatan
mengajar, pengabdian dan penelitian.

3. Kemampuan profesional, berupa ijazah, jenjang pendidikan,
jabatan dan golongan, serta pelatihan.

4. Sesuai antara lulusan akademik dengan pekerjaannya atau
mata pelajaran yang diampu.

5. Kesejahteraan guru berupa upah, honor atau penghasilan
rutinnya. Tingkat Kkesejahteraan yang rendah bisa
mendorong seorang pendidik untuk melakukan Kkerja
sambilan, dan bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi
profesi mengajarnya berubah menjadi sambilan.

Agar ketentuan yang lima di atas bisa dilaksanakan dan
dikontrol dengan baik guru harus mendapat perhatian serius
oleh pihak pemerintah baik Pusat ataupun Daerah, wujud
konkritnya adalah guru harus di-PNS-kan atau disejajarkan
dengan PNS dalam segala hal, terutama bidang Kesejahteraan
guru berupa gaji. Karena dengan Kesejahteraan guru yang baik
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dan diikuti dengan kontrol yang baik pula dari instansi terkait
maka akan menghasilkan kerja yang baik, sebaliknya
kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik
untuk melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan
ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah menjadi
sambilan.

Selanjutnya berkaitan dengan kecukupan guru bahasa
Arabpada madrasah Tsanawiyah dan Aliyah Kota Banjarmasin,
berdasarkan tabel 9 dan 10 di atas diketahui bahwa MA kota
Banjarmasin jumlah jamnya ada 365 dengan 99 kelas dari 10
buah, dan guru BA ada 19 orang. Sedangkan MTS kota
Banjarmasin jumlah jam-nya ada 747 dengan 218 buah dari 32
MTs, dan guru MTs ada 45 orang. Total guru BA kota
Banjarmasin 64 orang; 19 orang statusnya PNS dan 45 orang
statusnya swasta. Data ini merupakan kemampuan yang
dimiliki MA dan MTs kota Banjarmasin untuk merekrut
kebutuhan guru BA pada MA dan MTs.

Sebagaimana diketahui, Permendiknas no.39 tahun 2009
tentang Pemenuhan beban kerja guru dan pengawas satuan
pendidikan, pasal 1 (1) menetapkan beban kerja guru paling
sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tatap muka
dalam satu minggu pada satu atau lebih satuan pendidikan yang
memiliki ijin pendirian dari pemerintah atau pemerintah
daerah. Dengan demikian beban wajib jam mengajar guru
adalah minimal 24 jam per minggu. Jika dalam satu sekolah,
jumlah jam mengajar tidak terpenuhi maka seorang guru dapat
merangkap mengajar di sekolah lain dengan ketentuan, jam
mengajar di sekolah induk harus minimal 6 jam.

Berdasarkan data di atas dan menyesuaikan dengan
Permendiknas no.39 tahun 2009 tentang Pemenuhan beban
kerja guru maka peta kebutuhan guru bahasa Arab untuk MA
dan MTs kota Banjarmasin diilustrasikan sebagai berikut:

1. Pada MA kota Banjarmasin yang memenuhi Kketentuan
Permendiknas no.39 tahun 2009 di atas adalah guru-guru
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yang tempat tugasnya pada MAN, yaitu MAN 1 (76 jam : 3
guru=25 jam/minggu), MAN 2 Model (113 jam : 4 guru=28
jam/minggu), dan MAN 3 (80 jam : 3 guru=26 jam/minggu).
Sedangkan guru-guru BA pada MA yang tempat tugasnya
pada MAS, dan mereka sudah disertifikasi adalah belum
memenuhi beben kerja paling sedikit 24 jam tatap muka dan
paling banyak 40 jam tatap muka dalam satu minggu.

. Pada MTs kota Banjarmasin yang memenuhi ketentuan
Permendiknas no.39 tahun 2009 adalah guru-guru yang
tempat tugasnya pada MTsN Mulawarman (120 jam : 5 guru
= 24 jam/minggu), MTsN Kelayan (48 jam : 2 guru = 24
jam/minggu), MTsS al-Furqan (75 jam : 3 guru = 25
jam/minggu), MTsS Inayatuththalibin ( 36 jam : 1 guru = 36
jam/minggu) dan MTs Al-Huda (28 jam : 1 guru = 28
jam/minggu). Sedangkan guru-guru BA pada MTs lain baik
tempat tugasnya pada MTsN atau MTsS, dan mereka sudah
disertifikasi adalah juga belum memenuhi beben kerja paling
sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tatap
muka dalam satu minggu dan mereka, dapat merangkap
mengajar di sekolah lain dengan ketentuan, jam mengajar di
sekolah induk harus minimal 6 jam.

Ketentuan di atas dilihat dari kemampuan masing-masing-
sekolah pada MA dan MTs kota Banjarmasin, tetapi jika data
tabel 9 dan 10 di atasdijadikan totak ukur/kekuatan dalam
rangka melihat kebutuhan pemerataan Guru Bahasa Arabpada
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah yang diperlukan untuk Kota
Banjarmasin, artinya seorang guru dapat merangkap mengajar
di sekolah lain dan guru tidak mengajar mapel yang bukan
kualifasi ijazah, ada dua simpulan, sebagai berikut:

1.Untuk MA jika jumlah jam dibagi dengan jumlah guru maka
akan diketahui rata-ratanya adalah 19 jam/guru dalam
seminggu. Artinya belum memenuhi standar Permendiknas
no.39 tahun 2009 di atas. Jika jumlah jam itu dibagi dengan
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guru-guru yang PNS, maka rata-ratanya adalah 45 jam/guru
dalam seminggu. Artinya melebihi ketentuan Permendiknas
no.39 tahun 2009. Kemudian jumlah guru yang diperlukan
sesuai dengan data di atas dan kemampuan MA di kota
Banjarmasin adalah 15 orang guru Bahasa Arab yang PNS
dengan perhitungan 365 : 15 guru maka rata-ratanya adalah
24 jam/guru dalam seminggu. Artinya untuk MA kota
Banjarmasin ada kekurangan guru PNS 7 orang.

2.Untuk MTs jika jumlah jam dibagi dengan jumlah guru maka
akan diketahui rata-ratanya adalah 16 jam/guru dalam
seminggu. Artinya belum memenuhi standar Permendiknas
no.39 tahun 2009 di atas. Jika jumlah jam itu dibagi dengan
guru-guru yang PNS, maka rata-ratanya adalah 67 jam/guru
dalam seminggu. Artinya melebihi ketentuan Permendiknas
no.39 tahun 2009. Kemudian jumlah guru yang diperlukan
sesuai dengan data di atas dan kemampuan MTs di kota
Banjarmasin adalah 31 orang guru Bahasa Arab yang PNS
dengan perhitungan 747 : 31 guru maka rata-ratanya adalah
24 jam/guru dalam seminggu. Artinya untuk MTs Kkota
Banjarmasin ada kekurangan guru PNS 20 orang.

Simpulan di atas akan terus mengalami perubahan, jika
jumlah kelas dan siswa terjadi pengingkatan atau penurunan
maka analisis kebutuhan terhadap guru akan mengalami
perubahan juga.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Untuk MA kota Banjarmasin yang memenuhi ketentuan
Permendiknas no.39 tahun 2009 adalah guru-guru yang tempat
tugasnya pada MAN, yaitu MAN 1 (76 jam : 3 guru=25
jam/minggu), MAN 2 Model (113 jam : 4 guru=28 jam/minggu),
dan MAN 3 (80 jam : 3 guru=26 jam/minggu). Sedangkan guru-
guru BA pada MA yang tempat tugasnya pada MAS, dan mereka
sudah disertifikasi adalah belum memenuhi beben Kkerja.
Sedangkan Pada MTs kota Banjarmasin yang memenuhi
ketentuan Permendiknas no.39 tahun 2009 adalah guru-guru
yang tempat tugasnya pada MTsN Mulawarman (120 jam : 5
guru = 24 jam/minggu), MTsN Kelayan (48 jam : 2 guru = 24
jam/minggu), MTsS al-Furqan (75 jam : 3 guru = 25
jam/minggu), MTsS Inayatuththalibin ( 36 jam : 1 guru = 36
jam/minggu) dan MTs Al-Huda (28 jam : 1 guru = 28
jam/minggu). Sedangkan guru-guru BA pada MTs lain juga
belum memenuhi beben Kkerja. Karena itu, meraka harus
manambah jam pertemuan tatap muka untuk menutupi
kekurang jam itu atau dapat merangkap mengajar di sekolah
lain dengan ketentuan, jam mengajar di sekolah induk harus
minimal 6 jam.

Kebutuhan guru bahasa Arab baik untuk madrasah aliyah
atau madrasah tsanawiyah kota Banjamasin masih kurang.
Untuk MA kota Banjarmasin masih memerlukan 7 orang guru
PNS dan untuk MTs kota Banjarmasin masih memerlukan 20
guru PNS. Sementara ini kekurangan guru Bahasa Arab, baik
pada MA dan MTs itu ditutupi dengan guru-guru honorer dan
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jumlah mereka lebih banyak dari guru bahasa Arab yang PNS.
Dalam penggajian guru-guru honorer dibebenkan kepada
kemampuan sekolah, dan guru-guru honorer itu masih banyak
yang belum disertifikasi maka penghasilan untuk profesi
mereka jauh di bawah guru PNS atau honorer yang sudah
sertifikasi. Penghasilan yang rendah ini akan mempengaruhi
kinerja profesi mereka. Ada yang mencari pekerjaan tambahan
lain selain profesi guru, ada yang mengajar beberapa sekolah,
dan dampaknya mereka hanya sebatas memberikan pengajaran
di kelas saja. Padahal tugas guru itu selain mengajar masih
banyak lagi tugas-tugas yang perlu diperhatikan, dan ini
terabaikan.

B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa catatan kami,
yaitu sebagai berikut :

1. Karena mapel bahasa Arab ini diajarkan dari jenjang
pendidikan MI sedarajat, Mts sedarajat, dan MA sedarajat
maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk
tingkat MI kota Banjarmasin, dan alangkah baiknya lagi
skopnya lebih diperluas, yaitu se Kalimantan Selatan.

2. Direkomendasikan kepada Kementerian Agama Kota
Banjarmasin, bahwa guru bahasa Arab untuk MTs dan MA
masih kekurangan guru PNS, pada MA ada 7 orang dan pada
MTs ada 20 orang.

3. Diberitahukan juga kekurangan guru Bahasa Arab, baik pada
MA dan MTs itu ditutupi oleh guru-guru honorer dan jumlah
mereka lebih banyak dari guru bahasa Arab yang PNS dan
masih banyak yang belum disertifikasi dan kesejahteraan
untuk gaji profesi mereka di bawah PNS, Ada yang mencari
pekerjaan tambahan lain selain profesi guru, ada yang
mengajar beberapa sekolah, dan dampaknya mereka hanya
sebatas memberikan pengajaran di kelas saja. Padahal tugas
guru itu selain mengajar masih banyak lagi tugas-tugas yang
perlu diperhatikan, dan ini terabaikan. Karena itu perlu
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dicarikan sulosinya, salah satunya guru-guru honorer itu di
PNS kan.
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PEDOMAN WAWANCARA

(untuk SEKOLAHdan KEMENAG KOTA tentang Analisis
Kebutuhan Guru Bahasa Arab di kota Banjarmasin)

A. ldentitas Sekolah
1. Nama Sekolah

.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................

B. Untuk Kepsek/Wakepsek
1. Berapa jumlah kelas di sekolah yang Bapak/lbu pimpin ?

a.Kelas1: ...... kelas
b.Kelas2: ...... kelas
c.Kelas3: ...... kelas
2. Berapa jumlah siswa di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin ?
a.Kelas1: ...... kelas
b.Kelas2: ...... kelas
c.Kelas3: ...... kelas
3. Ada berapa jumlah guru bahasa Arab disekolah Bapak/Ibu
pimpin :
a.PNS : ......... orang
b. Honorer D e orang

4. Kualifikasi Pendidikan Guru Bahasa Arab disekolah
Bapak/Ibu pimpin :

a. Kualifikasi S3/S2 : ........ orang

b. Kualifikasi S1 D orang
c. Deplome D orang
d. SLTA /sederajat D orang
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. Apakah ada disekolah Bapak/Ibu pimpin itu, Mata Pelajaran
Bahasa Arab dipengang oleh guru yang tidak sesuai dengan
kualifikasi ijazahnya ?

a. Tidak ada b. Ada, berapa orang ........

. Barapa rata-rata jumlan JPL guru bahasa Arab dalam

seminggu disekolah Bapak/Ibu pimpin ? .................

jam/minggu/kelas

. Apakah ada insentif dari pihak sekolah, jika ada guru

kelebihan jam pelajaran dari yang ditetapkan oleh pihak

sekolah ? a. Ya b. Tidak

. Bagaimana penetapan rata-rata jumlah JPL bagi para guru

dalam seminggu disekolah Bapak/Ibu pimpin ?

a. Ditetapkan sesuai peraturan pemerintah apa adanya, yaitu
24 — 40 jam/minggu

b. Ada kebijakan pihak sekolah tetapi tetap mengecu kepada
peraturan pemerintah tersebut.

. Jika disekolah Bapak/lbu pimpin kekurangan guru bahasa

Arab yang sesuai dengan kualifikasinya apa yang

dilakukan ?

a. Melaporkan kepada instansi yang berwenang dan
mencari guru yang sesuai dengan kualifikasinya.

b. Mamanfaatkan guru-guru disekolah yang mampu
mengajar bahasa Arab walaupun tidak sesuai dengan
kualifikasi ijazahnya.

c. Mencari guru yang sesuai dengan kualifikasinya tetapi
tidak melaporkan kepada instansi yang berwenang.

49



C. Untuk Guru Bahasa Arab

1.

2.

o~

9.

Bagaimana respos para siswa terhadap mata pelajaran bahasa

Arab

a. sangat senang b. senang c. kurang senangd. tidak

senang e. sangat tidak senang

[jazah terakhir/tertingi Bapak/Ibuapa ? .........................

Berapa jam Bapak/Ibu mengajar dalam seminggu ?

Selain Bahasa Arab, apakah Bapak/Ibu ada mengajar mata

pelajaran lain ? a. Tidak b. Ya, mata

pelajaranapa ? ...

Apakah disekolah Bapak/lbu tempat mengajar itu, ada

pelajaran tambahan /molok untuk bahasa Arab ? a. Tidak

b. Ya, berapa jam/minggu ? ...... jam dan apa namanya

Menurut Bapak/Ibu guru bahasa Arab, apakah jumlah jam

untuk mata pelajaran bahasa Arab dalam seminggu sudah

cukup memadai untuk mencapai SKD ?

a. Sangat cukup b. cukup c. tidak cukup d.
perlu tambahan jam

Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah

memadai/mendukung untuk pembelajaran bahasa Arab?

10.Adakah pihak sekolah mempasilitasi guru bahasa Arab untuk

meningkatkan kompetensi pedagogiknya? ........cccceevenenee.
Seperti apa?

11. Apakah pihak sekolah memperhatikan mata pelajaran bahasa

Arab di sekolah ini ?
a. sangat memperhatikan b. memperhatikan  c¢.  kurang
memperhatikan d. tidak memperhatikan e.  sangat
tidak memperhatikan.
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D. Untuk Kemenag Kota Banjarmasin

1.

Berapa jumlah madrasah MTs dan Aliyah di kota
Banjarmasin?

a. MTs ....... buah b. MA ............ buah

Berapa jumlah guru bahasa Arab untuk tingkat MTs dan
Aliyah di kota Banjarmasin?

a. MTs ....... orang b. MA ............ orang

Seperti apa kebijakan penyebaran guru bahasa Arab untuk
tingkat MTs dan Aliyah di kota Banjarmasin?

Apakah jumlah kebutuhan guru bahasa Arab yang ada untuk
tingkat MTs dan Aliyah di kota Banjarmasin sudah
memadai?

Apakah guru bahasa Arab harus sesuai dengan kualifikasi
Ijazahnya?

Jika ada guru menagajar tidak sesuai dengan kualifikasi
ijazahnya, bagaimana ?

Berapa jam kewajiban guru bahasa Arab dalam satu minggu?
Jika guru bahasa Arab tidak mencukupi jumlah jam
mengajarnya, apa yang harus guru tersebut lakukan?
Mengapa dalam setiap formasi CPNS di kota Banjarmasin,
untuk guru bahasa Arab hampir tidak ada formasi yang
diperlukan? Apakah ada atau

10.Apa yang dilakukan oleh kemenag kota Banjarmasin ketika

ada laporan dari sekolah-sekolah bahwa mereka kekurangan
guru bahasa Arab.
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